ABSTRAKSI

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh job
insecurity, kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap keinginan berpindah kerja
karyawan bagian produksi dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening di PT.
Fast Manufacturing Semarang. Populasi yang digunakan adalah adalah jumlah
keseluruhan karyawan bagian produksi PT. Fast Manufacturing Semarang sebesar
625 orang, dengan jumlah sampel sebesar 100 responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, yaitu hanya
dikhususkan pada karyawan yang mempunyai masa kerja di atas 1 tahun Alat
analisisnya adalah path analysis, dimana sebelumnya dilakukan uji validitas dan
reliabilitas serta uji asumsi klasik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa job insecurity terbukti mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan kompensasi dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Job
insecurity mempunyai pengaruh positif terhadap keinginan berpindah kerja,
sedangkan kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention. Kepuasan kerja tidak mampu menjadi variable
intervening antara job insecurity terhadap keinginan berpindah kerja. Kepuasan kerja
mampu menjadi variable intervening antara kompensasi dengan keinginan berpindah
kerja, dapat diartikan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diberikan kepada
karyawan, maka tentu akan membawa pengaruh yang besar dalam meningkatkan
kepuasan kerja, sehingga akan menurunkan keinginan karyawan bagian produksi
untuk berpindah kerja. Kepuasan kerja mampu menjadi variabel intervening antara
lingkungan kerja dengan keinginan berpindah kerja, dapat diartikan bahwa semakin
kondusif lingkungan kerja di perusahaan tersebut, maka tentu akan membawa
kepuasan tersendiri bagi karyawan dalam bekerja sehingga akan membuat karyawan
betah dan akan semakin kecil keinginan karyawan untuk berpindah kerja.
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